BAB IV

ANALISIS DATA

4.1. Gambaran Umum Perusahaan
SOSRO merupakan pelopor produk teh siap minum dalam kemasan yang pertama di Indonesia. Nama SOSRO diambil dari nama keluarga pendirinya yakni SOSRODJOJO. Tahun 1940, Keluarga Sosrodjojo memulai usahanya di sebuah kota kecil bernama Slawi di Jawa Tengah. Pada saat memulai bisnisnya, produk yang dijual adalah teh kering dengan merek Teh Cap Botol dimana daerah penyebarannya masih di seputar wilayah Jawa Tengah.
Tahun 1953, Keluarga Sosrodjojo mulai memperluas bisnisnya dengan merambah ke ibukota Jakarta untuk memperkenalkan produk Teh Cap Botol yang sudah sangat terkenal di daerah Jawa Tengah.
Pada tahun 1969 muncul gagasan untuk menjual teh siap minum (ready to drink tea) dalam kemasan botol, dan pada tahun 1974 didirikan PT SINAR SOSRO yang merupakan pabrik teh siap minum dalam kemasan botol pertama di Indonesia dan di dunia. Seiring dengan perkembangan bisnis perusahaan, maka sejak Tanggal 27 November 2004, PT SINAR SOSRO dan PT GUNUNG SLAMAT bernaung dibawah perusahaan induk (holding company) yakni PT ANGGADA PUTRA REKSO MULIA (Grup Rekso).
Dasar atau Filosofi PT Sinar Sosro adalah Niat Baik yang di jabarkan dalam 3K dan RL yakni : 

1. Peduli terhadap KUALITAS
2. Peduli terhadap KEAMANAN
3. Peduli terhadap KESEHATAN
4. Serta RAMAH LINGKUNGAN
4.2. Karakteristik Responden
4.2.1. Distribusi Jenis Kelamin Responden

Analisis responden berdasarkan jenis kelamin dideskripsikan untuk membedakan sifat dan kemampuan antara laki-laki dan perempuan, misalnya perempuan dianggap lebih ekspresif, lebih emosional, kurang logis, kurang terorientasi dan lebih partisipatif daripada laki-laki. Sebaliknya laki-laki dianggap kurang hangat dan kurang peka antar pribadi, kurang ekspresif, lebih otokrasi, dan sebagainya. Walaupun ada perbedaan pandangan antara laki-laki dan perempuan akan tetapi tidak ada perbedaan melakukan suatu tugas atau pekerjaan dalam bidang tertentu. Untuk mengetahui distribusi jenis kelamin responden dapat dilihat pada Tabel 4.1 :
Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Responden
	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	Persentase  (%)

	Laki-laki
	91
	91.0

	Perempuan 
	9
	9.0

	Jumlah
	100
	100.0

	Sumber : Data primer yang diolah, 2013


Berdasarkan data dalam Tabel diatas tampak bahwa sebagian besar responden penelitian (91.0%) berjenis kelamin laki-laki sedangkan sisanya (9.0%) responden adalah perempuan. Meskipun demikian perbedaan distribusi jenis kelamin ini diharapkan tidak memberikan dampak pada hasil kerja responden.

4.2.2. Umur Responden

Analisis ini bertujuan untuk mengukur distribusi umur responden karena umur berkaitan erat dengan tingkat kedewasaan seseorang, cara pandang, dan tanggung jawab dalam bertindak. Penentuan kategori kelompok umur dilakukan dengan menggunakan rumus Sturges berikut ini:

Umur minimal 
= 25 
Umur maksimal
= 54
K (jumlah kelas)
= 1 + 3,3 Log N = 1 + 3,3 Log (100) = 7.6 ∞ 8
Range


= 54 – 25 = 29
Interval

= 29 : 7.6 = 3.81∞ 4
Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Umur Responden

	Umur (tahun)
	Jumlah
	Persentase

	25 – 28
	4
	4.0

	29 – 32 
	7
	7.0

	33 – 36 
	8
	8.0

	37 – 40 
	26
	26.0

	41 – 44 
	24
	24.0

	45 – 48 
	21
	21.0

	49 – 52
	8
	8.0

	53 – 56 
	2
	2.0

	Jumlah
	100
	100.0

	Sumber : Data primer yang diolah, 2013


Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada rentang usia antara 37 - 40 tahun dengan jumlah sebanyak 26 orang (26.0%). Menurut Robbins (2006), umur pegawai yang semakin tinggi menunjukkan sejumlah kualitas positif yang dibawa ke dalam pekerjaan, yaitu pengalaman, pertimbangan, etika kerja yang kuat, komitmen terhadap mutu, dan tingkat pengunduran diri yang rendah.

4.2.3. Pendidikan Responden

Pendidikan merupakan suatu bekal yang harus dimiliki seseorang dalam bekerja dimana dengan pendidikan, seseorang dapat mempunyai suatu keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan. Dengan besarnya tuntutan jaman maka pendidikan saat ini dirasakan sebagai suatu kebutuhan yang paling mendasar bagi setiap manusia. Untuk mengetahui distribusi tingkat pendidikan responden dapat dilihat pada Tabel 4.3 :
Tabel 4.3

Distribusi Frekuensi Pendidikan Responden

	Pendidikan
	Frekuensi
	Persentase (%)

	S1
	5
	5.0

	Akademi / DIII
	9
	9.0

	SMA
	86
	86.0

	Jumlah
	100
	100.0

	Sumber : Data primer yang diolah, 2013


Informasi yang dapat ditarik berdasarkan data pada Tabel di atas adalah bahwa sebagian besar responden (86.0%) berpendidikan SMA. Hal ini disebabkan oleh karakteristik pekerjaan yang ada di tempat penelitian bisa dikerjakan oleh karyawan dengan pendidikan SMA. 
4.2.4. Masa Kerja Responden

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui distribusi masa kerja responden dimana dalam suatu organisasi, masa kerja seorang pegawai dapat menjadi indikator loyalitas terhadap organisasi. Penentuan kategori kelompok masa kerja dilakukan dengan menggunakan rumus Sturges berikut ini:

Masa kerja minimal 
= 2 
Masa kerja maksimal
= 25
K (jumlah kelas)
= 1 + 3,3 Log N = 1 + 3,3 Log (100) = 7.6 ∞ 8
Range


= 25 – 2 = 23
Interval

= 23 : 7.6 = 3.02 ∞ 3
Tabel 4.4

Distribusi Masa Kerja Responden

	Masa Kerja (tahun)
	Jumlah
	Persentase

	2 – 4 
	6
	6.0

	5 – 7 
	5
	5.0

	8 – 10 
	8
	8.0

	11 – 13 
	13
	13.0

	14 – 16 
	11
	11.0

	17 – 19 
	13
	13.0

	20 – 22 
	39
	39.0

	23 – 25 
	5
	5.0

	Jumlah
	100
	100

	Sumber : Data primer yang diolah, 2013




Data dalam Tabel 4.4 menunjukkan bahwa sebagian besar responden pegawai telah memiliki masa kerja diatas 20 – 22 tahun (39.0%). Masa kerja yang dimiliki seorang pegawai dapat menjadi indikasi tentang pengalaman kerja yang dimiliki, semakin tinggi masa kerjanya maka pegawai tersebut akan memiliki pengalaman kerja yang semakin tinggi.
4.3. Gambaran Umum Jawaban Responden terhadap Variabel Penelitian

Analisis terhadap jawaban-jawaban responden atas variabel-variabel penelitian dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai tendensi jawaban responden terhadap item-item yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel tersebut serta untuk mengetahui kondisi variabel-variabel yang diteliti di tempat penelitian.

Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai jawaban responden mengenai variabel-variabel penelitian yang digunakan. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan teknik Analisis Indeks, untuk menggambarkan persepsi responden atas item-item pertanyaan yang diajukan.

Teknik skoring yang dilakukan dalam penelitian ini adalah minimum 1 dan maksimum 10, maka perhitungan indeks jawaban responden dilakukan dengan rumus dari Augusty Ferdinand (2006) sebagai berikut:

Nilai Indeks
=
((%F1x1)+(%F2x2)+(%F3x3)+(%F4x4)+(%F5x5) +(%F6x6)+(%F7x7)+ +(%F8x8)+ +(%F9x9)+ +(%F10x10))/10
Dimana:

F1 = frekuensi responden yang menjawab 1

F2 = frekuensi responden yang menjawab 2

dst, F10 = frekuensi responden yang menjawab 10
Oleh karena itu, angka jawaban tidak berangkat dari angka 0 (nol) tetapi mulai angka 1 hingga 10, maka indeks yang dihasilkan akan berangkat dari angka 10 hingga 100 dengan rentang sebesar 90, tanpa angka 0 (nol). Dengan menggunakan kriteria tiga kotak (three box method) maka rentang sebesar 90 dibagi tiga yang menghasilkan rentang sebesar 30 yang akan digunakan sebagai dasar interpretasi nilai indeks. Adapun kategori nilai indeks yang dihasilkan adalah :

10,00 – 40,00
   = rendah

40,01 – 70,00
   = sedang

70,01 – 100,00 
   = tinggi
4.3.1. Variabel Keadilan Distributif
Analisis deskriptif terhadap variabel penelitian, pertama kali dilakukan terhadap variabel keadilan distributif. Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai jawaban responden terhadap item-item yang digunakan untuk mengukur variabel keadilan distributif. Adapun analisis deskriptif yang dilakukan terhadap variabel keadilan distributif disajikan dalam tabel berikut ini.
Tabel 4.5
Deskripsi Variabel Keadilan Distributif

	Indikator
	% Responden Mengenai Keadilan Distributif
	Indeks

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	

	X1: Penghasilan diberikan secara penuh
	8.0
	13.0
	11.0
	14.0
	19.0
	20.0
	11.0
	1.0
	1.0
	2.0
	45.2

	X2: Penghasilan sesuai tingkat kesulitan
	7.0
	14.0
	17.0
	17.0
	14.0
	19.0
	6.0
	3.0
	2.0
	1.0
	43.2

	X3: THR sebanding dengan rekan-rekan
	11.0
	16.0
	17.0
	18.0
	21.0
	8.0
	4.0
	2.0
	1.0
	2.0
	39.2

	X4: Bonus sebanding dengan rekan-rekan
	11.0
	10.0
	9.0
	18.0
	10.0
	12.0
	12.0
	8.0
	6.0
	4.0
	49.4

	X5: Hak kesejahteraan yang sama dengan rekan-rekan
	9.0
	18.0
	14.0
	16.0
	17.0
	11.0
	6.0
	4.0
	4.0
	1.0
	42.2

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	43.8


Sumber: Data primer yang diolah, 2013
Hasil analisis deskriptif terhadap variabel keadilan distributif menghasilkan nilai indeks sebesar 43,8. Mengacu pada penentuan kriteria yang telah ditetapkan, nilai indeks sebesar 43,8 berada pada rentang 40,01 – 70,00 yang berarti termasuk dalam kategori sedang. Hal ini berarti bahwa distribusi gaji yang diberikan kepada masing-masing karyawan dipersepsikan belum cukup adil oleh karyawan.
Tabel 4.6
Temuan tentang Keadilan Distributif
	No.
	Temuan Keadilan Distributif

	1.
	Besarnya bonus yang diberikan pada setiap karyawan adalah sama.

	2.
	Besarnya penghasilan tidak ditentukan dari tingkat kesulitan tapi besarnya sama untuk pertama kali masuk kerja dan peningkatan tiap tahunnya.

	3.
	Besarnya kenaikan gaji adalah sama untuk setiap unit/bagian.

	4.
	Besarnya tunjangan kesejahteraan tidak didasarkan atas lamanya kerja tetapi atas dasar golongan, misal: karyawan, supervisor, manager.

	5.
	Besarnya THR didasarkan atas gaji pokok karyawan.


Sumber: Data primer yang diolah, 2013
4.3.2. Variabel Career Plateau
Analisis deskriptif terhadap variabel penelitian yang kedua dilakukan terhadap variabel career plateau. Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai jawaban responden terhadap item-item yang digunakan untuk mengukur variabel career plateau. Adapun analisis deskriptif yang dilakukan terhadap variabel career plateau disajikan dalam tabel berikut ini.
Tabel 4.7
Deskripsi Variabel Career Plateau
	Indikator
	% Responden Mengenai Career Plateau
	Indeks

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	

	X6: Kesempatan promosi secara hirarki
	4.0
	4.0
	1.0
	8.0
	8.0
	19.0
	23.0
	14.0
	13.0
	6.0
	65.1

	X7: Adanya pembatasan karir dari perusahaan
	0.0
	3.0
	2.0
	12.0
	17.0
	11.0
	17.0
	17.0
	16.0
	5.0
	66.0

	X8: Tidak adanya keinginan jabatan yang lebih tinggi
	0.0
	1.0
	5.0
	10.0
	12.0
	15.0
	13.0
	25.0
	16.0
	3.0
	67.2

	X9: Sangat menguasai pekerjaan saat ini (menjadi ahli dalam pekerjaannya)
	0.0
	2.0
	3.0
	5.0
	12.0
	22.0
	20.0
	18.0
	10.0
	8.0
	67.9

	X10: Keterampilan yang mendukung jabatan yang lebih tinggi
	2.0
	1.0
	5.0
	4.0
	9.0
	16.0
	9.0
	10.0
	21.0
	23.0
	73.8

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	68.0


Sumber: Data primer yang diolah, 2013
Hasil analisis deskriptif terhadap variabel career plateau menghasilkan nilai indeks sebesar 68,0. Mengacu pada penentuan kriteria yang telah ditetapkan, nilai indeks sebesar 68,0 berada pada rentang 40,01 – 70,00 yang berarti career plateau di PT Sinar Sosro Ungaran dipersepsikan sedang oleh karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat karyawan di PT Sinar Sosro Ungaran yang karirnya tidak meningkat atau berhenti pada satu posisi jabatan.
Tabel 4.8
Temuan tentang Career Plateau
	No.
	Temuan Career Plateau

	1.
	Pendidikan formal tidak terlalu tinggi sehingga tidak berharap besar akan memperoleh kenaikan karir.

	2.
	Perusahaan tidak membatasi karir karyawan tapi memang struktur karir yang ada di perusahaan semakin meruncing, artinya akan ada karyawan yang tidak memiliki jenjang karir.

	3.
	Jenjang karir yang tinggi tidak menjadi prioritas utama yang terpenting memperoleh penghasilan yang layak dari pekerjaan.

	4.
	Pekerjaan yang dikerjakan saat ini sangat dikuasai jadi apabila dipindah ke bagian lain khawatir tidak menguasai pekerjaan.

	5.
	Perusahaan akan memberikan kesempatan karir pada karyawan yang memiliki kedekatan dengan pimpinan.


Sumber: Data primer yang diolah, 2013
4.3.3. Variabel Kepuasan Kerja
Analisis deskriptif terhadap variabel penelitian yang ketiga dilakukan terhadap variabel kepuasan kerja. Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai jawaban responden terhadap item-item yang digunakan untuk mengukur variabel kepuasan kerja. Adapun analisis deskriptif yang dilakukan terhadap variabel kepuasan kerja disajikan dalam tabel berikut ini.
Tabel 4.9
Deskripsi Variabel Kepuasan Kerja

	Indikator
	% Responden Mengenai Kepuasan Kerja
	Indeks

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	

	X11: Pekerjaan itu sendiri
	7.0
	10.0
	20.0
	11.0
	12.0
	12.0
	13.0
	2.0
	6.0
	7.0
	49.4

	X12: Kepuasan pada gaji
	8.0
	20.0
	20.0
	18.0
	16.0
	11.0
	4.0
	1.0
	1.0
	1.0
	38.1

	X13: kepuasan pada kesempatan promosi
	7.0
	17.0
	18.0
	17.0
	15.0
	20.0
	4.0
	1.0
	0.0
	1.0
	40.4

	X14: Kepuasan pada pengawasan
	9.0
	17.0
	17.0
	17.0
	18.0
	13.0
	4.0
	2.0
	2.0
	1.0
	40.2

	X15: Kepuasan pada rekan kerja
	4.0
	14.0
	19.0
	17.0
	25.0
	13.0
	4.0
	1.0
	1.0
	2.0
	42.5

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	42.1


Sumber: Data primer yang diolah, 2013
Hasil analisis deskriptif terhadap variabel kepuasan kerja menghasilkan nilai indeks sebesar 42,1. Mengacu pada penentuan kriteria yang telah ditetapkan, nilai indeks sebesar 42,1 berada pada rentang 40,01 – 70,00 yang termasuk dalam kategori sedang. Hal ini berarti bahwa karyawan belum merasa memiliki kepuasan yang cukup terhadap gaji, pekerjaan, supervisi, promosi, dan rekan kerja. 

Tabel 4.10
Temuan tentang Kepuasan Kerja

	No.
	Temuan Kepuasan Kerja

	1.
	Sudah cukup senang dengan pekerjaan yang dikerjakan saat ini karena sudah sesuai dengan pendidikan formal.

	2.
	Sudah cukup senang dengan gaji yang diterima meskipun distribusinya kurang adil namun jika dibandingkan dengan perusahaan lain yang ada di sekitar PT Sinar Sosro Ungaran jumlahnya lebih besar.

	3.
	Sudah cukup senang dengan pimpinan saat ini.

	4.
	Sudah cukup senang dengan rekan kerja saat ini karena sudah bekerja bersama cukup lama.

	5.
	Meskipun tidak memperoleh jabatan, hal tersebut tidak menjadi masalah karena yang terpenting memperoleh penghasilan dan menjadi karyawan tetap.


Sumber: Data primer yang diolah, 2013
4.3.4. Variabel Intention to Stay
Analisis deskriptif terhadap variabel penelitian yang keempat dilakukan terhadap variabel intention to stay. Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai jawaban responden terhadap item-item yang digunakan untuk mengukur variabel intention to stay. Adapun analisis deskriptif yang dilakukan terhadap variabel intention to stay disajikan dalam tabel berikut ini.
Tabel 4.11
Deskripsi Variabel Intention to Stay
	Indikator
	% Responden Mengenai Intention to Stay
	Indeks

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	

	X16: Berfikir untuk bertahan dalam organisasi
	3.0
	6.0
	3.0
	5.0
	1.0
	23.0
	17.0
	19.0
	10.0
	13.0
	67.8

	X17: Kemungkinan individu tidak akan mencari pekerjaan pada organisasi lain
	1.0
	8.0
	9.0
	6.0
	5.0
	13.0
	17.0
	12.0
	13.0
	16.0
	66.3

	X18: Kemungkinan individu untuk bertahan dalam organisasi
	1.0
	4.0
	4.0
	3.0
	6.0
	10.0
	18.0
	15.0
	19.0
	20.0
	74.0

	X19: Kemungkinan individu untuk bertahan dalam organisasi dalam waktu dekat
	3.0
	6.0
	5.0
	7.0
	6.0
	16.0
	14.0
	12.0
	13.0
	18.0
	67.5

	X20: Kemungkinan individu untuk bertahan dalam organisasi meskipun ada kesempatan yang lebih baik
	4.0
	9.0
	9.0
	8.0
	5.0
	15.0
	16.0
	9.0
	11.0
	14.0
	61.9

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	67.5


Sumber: Data primer yang diolah, 2013
Hasil analisis deskriptif terhadap variabel intention to stay menghasilkan nilai indeks sebesar 67,5. Mengacu pada penentuan kriteria yang telah ditetapkan, nilai indeks sebesar 67.5 berada pada rentang 40,01 – 70,00 sehingga dapat disimpulkan bahwa intention to stay yang ada di PT Sinar Sosro Ungaran dipersepsikan sedang oleh responden. Artinya, karyawan cukup betah untuk tetap bekerja di PT Sinar Sosro Ungaran dan belum memiliki keinginan untuk mengundurkan diri dari perusahaan dalam waktu dekat ini.
Tabel 4.12
Temuan tentang Intention to Stay
	No.
	Temuan Intention to Stay

	1.
	Untuk sementara ini cukup kerasan karena belum ada perusahaan yang gajinya lebih besar dengan jabatan yang sama.

	2.
	Tidak masalah jika tidak memperoleh jabatan asal menjadi karyawan tetap.

	3.
	Sudah menjadi karyawan tetap jadi sayang kalau keluar meskipun tidak memperoleh jabatan. 

	4.
	Sayang jika harus keluar karena ada tanggungan keluarga yang harus diberi nafkah.


Sumber: Data primer yang diolah, 2013
4.4. Analisis Inferensial 

Teknik analisis inferensial yang digunakan dalam penelitian ini adalah Struktural Equation Modeling (SEM). Dalam analisis SEM, terdapat dua tahap analisis yang harus dilakukan, yaitu pertama, melakukan pengujian terhadap faktor-faktor yang membentuk masing-masing variabel, dimana pengujian dilakukan dengan menggunakan model confirmatory factor analysis dan kedua, melakukan pengujian regression weight dalam analisis full model.
4.4.1. Analisis Faktor Konfirmatori (Confirmatory Factor Analysis)

Analisis faktor konfirmatori ini merupakan tahap pengukuran terhadap dimensi-dimensi yang membentuk variabel laten dalam model penelitian. Variabel-variabel laten atau konstruk yang digunakan pada model penelitian ini terdiri dari empat konstruk dengan jumlah seluruh indikator adalah 20. Tujuan dari analisis faktor konfirmatori adalah untuk menguji unidimensionalitas dari indikator-indikator  pembentuk masing-masing variabel laten. Berikut ini akan diuraikan hasil analisis faktor konfirmatori dari masing-masing konstruk.
4.4.1.1. Analisis Konfirmatori Variabel Eksogen
Tahap analisis faktor konfirmatori pertama ini adalah tahap pengukuran yang dilakukan terhadap indikator-indikator yang membentuk variabel-variabel eksogen yang terdiri dari dua variabel dengan 10 indikator. Adapun hasil pengolahan data untuk confirmatory factor analysis variabel eksogen dijelaskan berikut ini:
a. Pengujian Kelayakan Model Variabel Eksogen
Analisis tahap pertama yang dilakukan dalam confirmatory factor analysis variabel eksogen adalah dengan melakukan pengujian kelayakan dari model konfirmatori variabel eksogen yang disajikan dalam Gambar dan Tabel berikut ini.
Gambar 4.1

Analisis Konfirmatori Variabel Eksogen
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Sumber: Data Primer yang Diolah, 2013
Pengujian kelayakan terhadap model variabel eksogen disajikan dan diuraikan secara lengkap di bawah ini.
Tabel 4.13
Hasil Pengujian Kelayakan Variabel Eksogen
	Goodness of Fit Indeks
	Cut off Value
	Hasil
	Evaluasi Model

	Chi-Square (df = 34) = 48,602
	< 48,602
	43,871
	Baik

	Probability
	( 0,05
	0,120
	Baik

	CMIN/DF
	( 2,00
	1,290
	Baik

	GFI
	( 0,90
	0,919
	Baik

	AGFI
	( 0,90
	0,869
	Marginal

	TLI
	( 0,95
	0,970
	Baik

	CFI
	( 0,95
	0,978
	Baik

	RMSEA
	( 0,08
	0,054
	Baik


Sumber: Data primer yang diolah, 2013
Dari hasil pengujian kelayakan model konfirmatori variabel eksogen  diketahui bahwa model dapat memenuhi kriteria goodness of fit yang telah ditetapkan yang ditunjukkan oleh nilai pengujian goodness of fit dengan (2 menunjukkan sebesar 43,871 dengan probabilitas sebesar 0,120 dan  ukuran-ukuran kelayakan model yang lain berada dalam kategori baik yang menunjukkan tidak adanya perbedaan antara model yang diprediksi dengan data pengamatan. Dengan demikian kecocokan model yang diprediksi dengan nilai-nilai pengamatan sudah memenuhi syarat.
b. Pengujian Unidimensionalitas dan Validitas Konvergen Variabel Eksogen
Selanjutnya, analisis tahap kedua dalam confirmatory factor analysis variabel eksogen adalah melakukan pengujian kemaknaan terhadap indikator-indikator yang membentuk variabel eksogen yang dianalisis dari nilai standardized regression weight dari masing-masing indikator yang disajikan dalam Tabel di bawah ini:
Tabel  4.14
Regression Weight Faktor Konfirmatori Variabel Eksogen
	
	
	
	Std. Estimate
	Estimate
	S.E.
	C.R.
	P

	X1
	<---
	Keadilan_Distributif
	,760
	1,000
	
	
	

	X2
	<---
	Keadilan_Distributif
	,770
	,995
	,137
	7,241
	***

	X3
	<---
	Keadilan_Distributif
	,721
	,924
	,142
	6,507
	***

	X4
	<---
	Keadilan_Distributif
	,574
	,939
	,186
	5,044
	***

	X5
	<---
	Keadilan_Distributif
	,510
	,716
	,158
	4,538
	***

	X6
	<---
	Career_Plateau
	,654
	1,000
	
	
	

	X7
	<---
	Career_Plateau
	,865
	1,215
	,168
	7,252
	***

	X8
	<---
	Career_Plateau
	,876
	1,172
	,160
	7,315
	***

	X9
	<---
	Career_Plateau
	,877
	1,128
	,153
	7,372
	***

	X10
	<---
	Career_Plateau
	,601
	,986
	,185
	5,345
	***


Sumber: Data primer yang diolah, 2013
Hasil analisis konfirmatori variabel eksogen menunjukkan bahwa ke-10 indikator atau dimensi pembentuk masing-masing variabel eksogen menunjukkan nilai standardized regression weight > 0,5, nilai CR > 1,96 dan probabilitas < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ke-10 indikator tersebut merupakan alat ukur yang tepat untuk mengukur variabelnya.
c. Uji Validitas Diskriminan Variabel Eksogen
Pada pengujian model variabel eksogen yang tidak dikonstrain (free model) menghasilkan nilai Chi Square sebesar 43,871 dengan probabilitas sebesar 0,120 dan df sebesar 34. Pada uji validitas diskriminan ini model variabel eksogen diuji dengan dikonstrain.
Hasil analisis pengujian model variabel eksogen yang dikonstrain menunjukkan bahwa model variabel eksogen yang dikonstrain menghasilkan nilai Chi Square sebesar 90,764 dengan probabilitas sebesar 0,000 dan df sebesar 35.

Berdasarkan hasil pengujian variabel eksogen pada free model dan constrain model diatas maka dapat dilakukan uji beda Chi Square pada kedua model tersebut seperti yang disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel  4.15
Uji Perbedaan Chi Square Untuk Variabel Eksogen
	Free Model
	Constrain Model
	Beda

Chi Square

	Chi Square
	df
	Probabilitas
	Chi Square
	df
	Probabilitas
	

	43,871
	34
	0,120
	90,764
	35
	0,000
	46,893


Sumber : Data primer yang diolah, 2013
Berdasarkan data dalam Tabel di atas, nilai beda yang dihasilkan antara free model dan constrain model adalah 46,893 yang lebih besar dari cutt of value-nya sebesar 7,815 pada tingkat kesalahan 5% maka berdasarkan uji beda Chi Square ini constrained model dapat ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua konstruk tidak berkorelasi secara sempurna karena itu validitas diskriminan dapat dicapai.
4.4.1.2. Analisis Konfirmatori Variabel Kepuasan Kerja
Tahap analisis faktor konfirmatori kedua ini adalah tahap pengukuran yang dilakukan terhadap indikator-indikator yang membentuk variabel-variabel endogen, yaitu kepuasan kerja. Adapun hasil pengolahan data untuk confirmatory factor analysis variabel kepuasan kerja dijelaskan berikut ini.

1. Pengujian Kelayakan Model Variabel Kepuasan Kerja
Analisis tahap pertama yang dilakukan dalam confirmatory factor analysis variabel kepuasan kerja adalah dengan melakukan pengujian kelayakan dari model konfirmatori variabel kepuasan kerja yang disajikan dalam Gambar dan Tabel berikut ini:
Gambar 4.2
Analisis Konfirmatori Variabel Kepuasan Kerja
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Sumber: Data primer yang diolah, 2013
Pengujian analisis konfirmatori variabel kepuasan kerja dilakukan dengan menganalisis nilai goodness of fit dan nilai standardized regression weight dari masing-masing indikator.

Tabel 4.16
Hasil Pengujian Kelayakan Variabel Kepuasan Kerja
	Goodness of Fit Indeks
	Cut off Value
	Hasil
	Evaluasi Model

	Chi-Square (df = 5) = 11,070 
	< 11,070
	2,421
	Baik

	Probability
	( 0,05
	0,788
	Baik

	CMIN/DF
	( 2,00
	0,484
	Baik

	GFI
	( 0,90
	0,991
	Baik

	AGFI
	( 0,90
	0,972
	Baik

	TLI
	( 0,95
	1,026
	Baik

	CFI
	( 0,95
	1,000
	Baik

	RMSEA
	( 0,08
	0,000
	Baik


Sumber: Data primer yang diolah, 2013
Dari hasil pengujian kelayakan model konfirmatori variabel kepuasan kerja  diketahui bahwa model dapat memenuhi kriteria goodness of fit yang telah ditetapkan yang ditunjukkan oleh nilai pengujian goodness of fit dengan (2 menunjukkan sebesar 2,421 dengan probabilitas sebesar 0,788 dan  ukuran-ukuran kelayakan model yang lain berada dalam kategori baik yang menunjukkan tidak adanya perbedaan antara model yang diprediksi dengan data pengamatan. Dengan demikian kecocokan model yang diprediksi dengan nilai-nilai pengamatan sudah memenuhi syarat.
2. Pengujian Unidimensionalitas dan Validitas Konvergen Variabel Kepuasan Kerja
Selanjutnya, analisis tahap kedua dalam confirmatory factor analysis variabel kepuasan kerja adalah melakukan pengujian kemaknaan terhadap indikator-indikator yang membentuk variabel kepuasan kerja yang dianalisis dari nilai standardized regression weight dari masing-masing indikator yang disajikan dalam Tabel berikut ini:
Tabel  4.17
Regression Weight Faktor Konfirmatori Variabel Kepuasan Kerja
	
	
	
	Std. Estimate
	Estimate
	S.E.
	C.R.
	P

	X11
	<---
	Kepuasan_Kerja
	,502
	1,000
	
	
	

	X12
	<---
	Kepuasan_Kerja
	,876
	1,270
	,253
	5,025
	***

	X13
	<---
	Kepuasan_Kerja
	,777
	1,110
	,228
	4,862
	***

	X14
	<---
	Kepuasan_Kerja
	,716
	1,109
	,237
	4,674
	***

	X15
	<---
	Kepuasan_Kerja
	,751
	1,072
	,224
	4,778
	***


Sumber: Data primer yang diolah, 2013
Hasil analisis konfirmatori variabel kepuasan kerja menunjukkan bahwa kelima indikator atau dimensi pembentuk masing-masing variabel endogen menunjukkan nilai standardized regression weight > 0,5, nilai CR > 1,98 dan probabilitas < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kelima indikator dapat digunakan sebagai pembentuk / pengukur variabel kepuasan kerja.
4.4.1.3. Analisis Konfirmatori Variabel Intention to Stay
Tahap analisis faktor konfirmatori ketiga ini adalah tahap pengukuran yang dilakukan terhadap indikator-indikator yang membentuk variabel-variabel endogen, yaitu intention to stay. Adapun hasil pengolahan data untuk confirmatory factor analysis variabel intention to stay dijelaskan berikut ini.

1. Pengujian Kelayakan Model Variabel Intention to Stay
Analisis tahap pertama yang dilakukan dalam confirmatory factor analysis variabel intention to stay adalah dengan melakukan pengujian kelayakan dari model konfirmatori variabel intention to stay yang disajikan dalam Gambar dan Tabel berikut ini:
Gambar 4.3
Analisis Konfirmatori Variabel Intention to Stay
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Sumber: Data primer yang diolah, 2013
Pengujian analisis konfirmatori variabel intention to stay dilakukan dengan menganalisis nilai goodness of fit dan nilai standardized regression weight dari masing-masing indikator.

Tabel 4.18
Hasil Pengujian Kelayakan Variabel Intention to Stay
	Goodness of Fit Indeks
	Cut off Value
	Hasil
	Evaluasi Model

	Chi-Square (df = 5) = 11,070 
	< 11,070
	4,633
	Baik

	Probability
	( 0,05
	0,462
	Baik

	CMIN/DF
	( 2,00
	0,927
	Baik

	GFI
	( 0,90
	0,982
	Baik

	AGFI
	( 0,90
	0,945
	Baik

	TLI
	( 0,95
	1,007
	Baik

	CFI
	( 0,95
	1,000
	Baik

	RMSEA
	( 0,08
	0,000
	Baik


Sumber: Data primer yang diolah, 2013
Dari hasil pengujian kelayakan model konfirmatori variabel intention to stay  diketahui bahwa model dapat memenuhi kriteria goodness of fit yang telah ditetapkan yang ditunjukkan oleh nilai pengujian goodness of fit dengan (2 menunjukkan sebesar 4,633 dengan probabilitas sebesar 0,462 dan  ukuran-ukuran kelayakan model yang lain berada dalam kategori baik yang menunjukkan tidak adanya perbedaan antara model yang diprediksi dengan data pengamatan. Dengan demikian kecocokan model yang diprediksi dengan nilai-nilai pengamatan sudah memenuhi syarat.
2. Pengujian Unidimensionalitas dan Validitas Konvergen Variabel Intention to Stay
Selanjutnya, analisis tahap kedua dalam confirmatory factor analysis variabel intention to stay adalah melakukan pengujian kemaknaan terhadap indikator-indikator yang membentuk variabel intention to stay yang dianalisis dari nilai standardized regression weight dari masing-masing indikator yang disajikan dalam Tabel berikut ini:
Tabel  4.19
Regression Weight Faktor Konfirmatori Variabel Intention to Stay
	
	
	
	Std. Estimate
	Estimate
	S.E.
	C.R.
	P

	X16
	<---
	ITS
	,658
	1,000
	
	
	

	X17
	<---
	ITS
	,674
	1,124
	,223
	5,043
	***

	X18
	<---
	ITS
	,667
	,982
	,195
	5,033
	***

	X19
	<---
	ITS
	,578
	,963
	,214
	4,495
	***

	X20
	<---
	ITS
	,579
	1,016
	,228
	4,461
	***


Sumber: Data primer yang diolah, 2013
Hasil analisis konfirmatori variabel intention to stay menunjukkan bahwa kelima indikator atau dimensi pembentuk masing-masing variabel endogen menunjukkan nilai standardized regression weight > 0,5, nilai CR > 1,98 dan probabilitas < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kelima indikator dapat digunakan sebagai pembentuk / pengukur variabel kepuasan kerja.
4.4.2. Analisis Full Model 
Setelah melakukan analisis konfirmatori terhadap indikator-indikator pembentuk variabel laten, analisis selanjutnya adalah analisis Structural Equation Modeling (SEM) secara full model. Adapun hasil pengolahan data untuk analisis full model SEM disajikan di bawah ini:
1. Pengujian Goodness of Fit
Goodness of fit test digunakan untuk menguji kelayakan model yang dikembangkan dalam penelitian ini.
Gambar 4.4
Analisis Full Model
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Sumber : Data primer yang diolah, 2013
Adapun hasil uji terhadap kelayakan (goodness of fit) dari full model SEM disajikan dalam Tabel berikut ini:
Tabel 4.20
Hasil Pengujian Kelayakan Model Full Model
	Goodness of Fit Indeks
	Cut off Value
	Hasil
	Evaluasi Model

	Chi-Square (df = 164) = 194,882
	< 194,882
	165,792
	Baik

	Probability
	( 0,05
	0,446
	Baik

	CMIN/DF
	( 2,00
	1,011
	Baik

	GFI
	( 0,90
	0,864
	Marginal

	AGFI
	( 0,90
	0,825
	Marginal

	TLI
	( 0,95
	0,998
	Baik

	CFI
	( 0,95
	0,998
	Baik

	RMSEA
	( 0,08
	0,011
	Baik


Sumber: Data primer yang diolah, 2013
Berdasarkan hasil pengujian kelayakan model yang disajikan dalam Tabel di atas menunjukkan bahwa model yang kita analisis adalah model recursive dengan jumlah sampel 100, nilai Chi-Square = 165,792 dengan df = 164 dan probabilitas 0,446. Hasil Chi-Square ini menunjukkan bahwa model yang diteliti sama dengan data empiris yang berarti model adalah fit. 

2. Pengujian Asumsi SEM

a. Evaluasi Normalitas Data

Analisis normalitas dilakukan dengan mengamati nilai CR untuk multivariate dengan rentang ( 2,58 pada tingkat signifikansi 1% (Ghozali, 2004). 
Tabel 4.21
Pengujian Normalitas Data

	Variable
	min
	max
	skew
	c.r.
	kurtosis
	c.r.

	X20
	1,000
	10,000
	-,265
	-1,081
	-1,040
	-2,123

	X19
	1,000
	10,000
	-,513
	-2,096
	-,674
	-1,376

	X18
	1,000
	10,000
	-,878
	-3,586
	,101
	,207

	X17
	1,000
	10,000
	-,423
	-1,728
	-,923
	-1,884

	X16
	1,000
	10,000
	-,732
	-2,990
	,015
	,031

	X15
	1,000
	10,000
	,614
	2,507
	,751
	1,533

	X14
	1,000
	10,000
	,525
	2,145
	,020
	,041

	X13
	1,000
	10,000
	,298
	1,217
	-,243
	-,496

	X12
	1,000
	10,000
	,660
	2,694
	,366
	,748

	X11
	1,000
	10,000
	,400
	1,633
	-,752
	-1,536

	X10
	1,000
	10,000
	-,701
	-2,863
	-,341
	-,695

	X9
	2,000
	10,000
	-,268
	-1,093
	-,180
	-,367

	X8
	2,000
	10,000
	-,403
	-1,644
	-,794
	-1,622

	X7
	2,000
	10,000
	-,250
	-1,020
	-,791
	-1,615

	X6
	1,000
	10,000
	-,697
	-2,847
	,188
	,384

	X5
	1,000
	10,000
	,501
	2,045
	-,395
	-,806

	X4
	1,000
	10,000
	,158
	,645
	-,920
	-1,878

	X3
	1,000
	10,000
	,671
	2,739
	,496
	1,013

	X2
	1,000
	10,000
	,342
	1,394
	-,349
	-,712

	X1
	1,000
	10,000
	,115
	,468
	-,335
	-,683

	Multivariate 
	
	
	
	
	-1,845
	-,311


Sumber : Data primer yang diolah, 2013
Hasil pengujian normalitas menunjukkan bahwa nilai CR untuk multivariate adalah -0,311 yang berada di bawah 2,58, sehingga dapat dikatakan bahwa distribusi data variabel observed adalah normal.
b. Evaluasi Outliers
Outliers adalah observasi atau data yang memiliki karakteristik unik yang terlihat sangat berbeda dengan data lainnya dan muncul dalam bentuk nilai ekstrim (Hair, et al, 1995). Uji Jarak Mahalanobis (Mahalanobis Distance) digunakan untuk melihat ada tidaknya outliers secara multivariate. Untuk menghitung Mahalanobis Distance berdasarkan nilai Chi-Square pada derajat bebas 20 (jumlah indikator) pada tingkat p < 0,001 adalah (2 (20 ; 0,001) = 45,315 (berdasarkan tabel distribusi (2). Berdasarkan hasil pengolahan data dapat diketahui bahwa jarak Mahalanobis maksimal adalah 40,757 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multivariate outliers. 

c. Evaluasi Multicollinearity dan Singularity
Pengujian data selanjutnya adalah untuk melihat apakah terdapat multikolinieritas dan singularitas dalam sebuah kombinasi variabel. Indikasi adanya multikolinieritas dan singularitas dapat diketahui melalui nilai determinan matriks kovarians yang benar-benar kecil atau mendekati nol. Dari hasil pengolahan data, nilai determinan matriks kovarians sampel adalah: 763968782,790. Dari hasil pengolahan data tersebut dapat diketahui nilai determinant of sample covariance matrix  berada jauh dari nol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian yang digunakan tidak terdapat multikolinieritas dan singularitas.

d. Evaluasi Nilai Residual

Setelah melakukan estimasi, residualnya haruslah kecil atau mendekati nol dan distribusi frekuensi dari kovarians residual haruslah bersifat simetrik. Jika suatu model memiliki nilai kovarians residual yang tinggi (>2,58) maka sebuah modifikasi perlu dipertimbangkan dengan catatan ada landasan teoritisnya. Dari hasil analisis statistik yang dilakukan dalam penelitian ini, ditemukan dua nilai standardized residual kovarians yang lebih dari 2,58 namun demikian, jumlahnya tidak melebihi 5% dari semua residual kovarians yang dihasilkan oleh model (Ferdinand, 2005) sehingga dapat dikatakan bahwa syarat residual terpenuhi.
3. Pengujian Hipotesis

Setelah melakukan penilaian terhadap asumsi-asumsi yang ada pada SEM, selanjutnya akan dilakukan pengujian hipotesis sebagaimana diajukan pada bab terdahulu. Pengujian keempat hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan nilai Critical Ratio (CR) dari suatu hubungan kausalitas.

Tabel 4.22
Pengujian Hipotesis

	
	
	
	Std. Estimate
	Estimate
	S.E.
	C.R.
	P

	Kepuasan_Kerja
	<---
	Keadilan_Distributif
	,464
	,388
	,131
	2,969
	,003

	Kepuasan_Kerja
	<---
	Career_Plateau
	-,236
	-,217
	,116
	-1,871
	,061

	ITS
	<---
	Career_Plateau
	-,211
	-,210
	,114
	-1,843
	,065

	ITS
	<---
	Keadilan_Distributif
	,475
	,430
	,137
	3,147
	,002

	ITS
	<---
	Kepuasan_Kerja
	,308
	,333
	,152
	2,188
	,029


Sumber: Data primer yang diolah, 2013
a. Pengujian Hipotesis Pertama
Parameter estimasi untuk pengujian pengaruh keadilan distributif terhadap kepuasan kerja menghasilkan nilai CR sebesar 2,969 dengan probabilitas sebesar 0,003. Oleh karena nilai probabilitas < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa keadilan distributif terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.
b. Pengujian Hipotesis Kedua
Parameter estimasi untuk pengujian pengaruh career plateau terhadap kepuasan kerja menghasilkan nilai CR sebesar -1,871 dengan probabilitas sebesar 0,061. Hasil statistik tersebut menunjukkan bahwa career plateau terbukti berpengaruh signifikan negatif terhadap kepuasan kerja pada α = 10%.
c. Pengujian Hipotesis Ketiga
Parameter estimasi untuk pengujian pengaruh kepuasan kerja terhadap intention to stay menghasilkan nilai CR sebesar 2,188 dengan probabilitas sebesar 0,029. Oleh karena nilai probabilitas < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa  kepuasan kerja terbukti berpengaruh signifikan positif terhadap intention to stay.
d. Pengujian Hipotesis Keempat
Parameter estimasi untuk pengujian pengaruh keadilan distributif terhadap intention to stay menghasilkan nilai CR sebesar 3,147 dengan probabilitas sebesar 0,002. Oleh karena nilai probabilitas < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa  keadilan distributif terbukti berpengaruh signifikan positif terhadap intention to stay.
e. Pengujian Hipotesis Kelima
Parameter estimasi untuk pengujian pengaruh career plateau terhadap intention to stay menghasilkan nilai CR sebesar -1,843 dengan probabilitas sebesar 0,065. Hasil statistik tersebut menunjukkan bahwa career plateau terbukti berpengaruh signifikan negatif terhadap intention to stay pada α = 10%.
4.5. Analisa Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung
Analisa pengaruh dilakukan untuk menganalisis kekuatan pengaruh antar konstruk baik pengaruh yang langsung maupun tidak langsung. Efek langsung (direct effect) tidak lain adalah koefisien dari semua garis koefisien dengan anak panah satu ujung. Efek tidak langsung (indirect effect) adalah efek yang muncul melalui sebuah variabel antara (Ferdinand, 2005).

Tabel 4.23
Standardized Direct Effects
	
	Career_Plateau
	Keadilan_Distributif
	Kepuasan_Kerja

	Kepuasan_Kerja
	-,236
	,464
	,000

	ITS
	-,211
	,475
	,308


Sumber : Data Primer yang Diolah, 2013
Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa pengaruh langsung keadilan distributif terhadap kepuasan kerja sebesar 0,464 dan keadilan distributif memiliki pengaruh langsung terhadap intention to stay sebesar 0,475 sedangkan pengaruh langsung kepuasan kerja terhadap intention to stay sebesar 0,308. Hasil pengujian statistik tersebut dapat dimaknai bahwa jika PT Sinar Sosro Ungaran dapat meningkatkan keadilan distributif maka kepuasan kerja dan intention to stay karyawan juga akan semakin meningkat.
Tabel 4.24
Standardized Indirect Effect
	
	Career_Plateau
	Keadilan_Distributif

	Kepuasan_Kerja
	,000
	,000

	ITS
	-,073
	,143


Sumber : Data Primer yang Diolah, 2013
Tabel di atas menunjukkan adanya pengaruh tidak langsung keadilan distributif terhadap intention to stay melalui kepuasan kerja sebesar 0,143. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kepuasan kerja menjadi variabel pemediasi pada pengaruh keadilan distributif terhadap intention to stay. 
4.6. Analisa Pengaruh Intervening
Analisis pengaruh variabel intervening dilakukan untuk menguji signifikansi pengaruh keadilan distributif terhadap intention to stay dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Pengujian pengaruh variabel intervening tersebut dilakukan dengan menggunakan Sobel Test. Uji Sobel ini dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak langsung variabel independen (X) kepada variabel dependen (Y) melalui variabel mediasi (intervening) (M).
Pengaruh tidak langsung X ke Y melalui M dihitung dengan cara mengalikan jalur X→M (a) dengan jalur M→Y (b) atau ab. Jadi koefisien ab = (c − c’), di mana c adalah pengaruh X terhadap Y tanpa mengontrol M, sedangkan c’ adalah koefisien pengaruh X terhadap Y setelah mengontrol M. Standart error koefisien a ditulis dengan Sa dan standart error koefisien b ditulis dengan Sb. Besarnya standart error pengaruh tidak langsung (indirect effect) atau ditulis dengan Sab, dihitung dengan rumus berikut ini :

Sab = 
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Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung (indirect effect), maka perlu dihitung nilai t dari koefisien ab dengan rumus :

t = 
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Nilai t hitung ini dibandingkan dengan nilai t tabel. Jika nilai t hitung > nilai t tabel maka dapat disimpulkan bahwa terjadi pengaruh mediasi.
Sobel test akan digunakan untuk menguji signifikansi koefisien regresi pengaruh variabel kepuasan kerja dalam memediasi pengaruh keadilan distributif terhadap intention to stay.
Tabel 4.25
Pengujian Pengaruh Intervening 

	Pengaruh antar Variabel
	Sa
	Sb
	Sab
	t hitung
	t tabel

(α = 5%)

	Keadilan Distributif ( Kepuasan Kerja

(a)
	Kepuasan Kerja ( Intention to Stay
(b)
	
	
	
	
	

	0,464
	0,308
	0,131
	0,152
	0,046
	3,107
	1,96


Sumber: Data Primer yang Diolah, 2013

Dari hasil pengujian pertama, diperoleh t hitung sebesar 3,107. Oleh karena t hitung = 3,107 lebih besar dari t tabel dengan tingkat signifikansi 0,05 yaitu sebesar 1,96, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi 0,143 signifikan dan berarti secara statistik kepuasan kerja terbukti sebagai variabel intervening yang memediasi pengaruh keadilan distributif terhadap intention to stay.
4.7. Pembahasan
4.7.1. Pengaruh Keadilan Distributif terhadap Kepuasan Kerja
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa keadilan distributif terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Kepuasan kerja (job satisfaction) merupakan hal yang sangat esensial bagi sebuah organisasi, karena kepuasan kerja sangat berhubungan dengan persepsi para karyawan di dalamnya. Keadilan distributif merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan karena salah satu orientasi karyawan dalam bekerja adalah untuk mencari penghasilan yang layak. Layak tersebut dapat diartikan dalam dua pengertian, pertama bahwa besarnya penghasilan dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup pribadi dan keluarga dan kedua bahwa besarnya penghasilan harus sesuai dengan pengorbanan yang dikeluarkan, misalnya waktu, tenaga, pikiran. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa distribusi pendapatan yang adil menurut responden adalah apabila Penghasilan diberikan secara penuh, Penghasilan sesuai tingkat kesulitan, THR sebanding dengan rekan-rekan, Bonus sebanding dengan rekan-rekan, Hak kesejahteraan yang sama dengan rekan-rekan. Apabila hal-hal tersebut dapat dipenuhi oleh perusahaan maka akan tercipta distribusi pendapatan yang adil. Oleh sebab itu, jelas bahwa keadilan distributif sangat mempengaruhi kepuasan kerja seorang karyawan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Hasmarini dan Yuniawan (2008), Kadarudin dan Mardiana (2012), Mudor dan Tooksoon (2011) yang juga menunjukkan bahwa keadilan distributif dalam kompensasi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.
4.7.2. Pengaruh Career Plateau terhadap Kepuasan Kerja
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa career plateau terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Kepuasan kerja didefinisikan sebagai keadaan emosi yang menyenangkan yang dihasilkan dari penilaian pekerjaan seseorang. Salah satu faktor yang juga mempengaruhi kepuasan kerja karyawan adalah karir atau jabatan yang diperoleh dalam pekerjaan. Hasil temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa karir/jabatan/promosi tidak menjadi orientasi penting dalam bekerja. 
Peluang karir yang diberikan perusahaan kepada karyawan berkaitan dengan Kesempatan promosi secara hirarki, Adanya pembatasan karir dari perusahaan, Adanya keinginan jabatan yang lebih tinggi, Menguasai pekerjaan saat ini (menjadi ahli dalam pekerjaannya), dan Keterampilan yang mendukung jabatan yang lebih tinggi. Di PT Sinar Sosro Ungaran memang tersedia jenjang karir secara hirarki namun semakin tinggi posisi/jabatan maka jumlah karyawan yang menempati juga semakin sedikit. Selain itu, bidang pekerjaan yang diperlukan di PT Sinar Sosro Uangaran tidak memerlukan tingkat keahlian atau keterampilan yang tinggi sehingga banyak karyawan yang hanya memiliki tingkat pendidikan formal yang rendah. Hal tersebut disadari oleh karyawan sehingga apabila mereka tidak mendapat kesempatan promosi yang lebih tinggi maka hal tersebut tidak menjadi persoalan bagi karyawan.
Bagi karyawan tersebut, sudah memperoleh pekerjaan dan penghasilan sudah lebih dari cukup terlebih lagi jika mengingat latar belakang pendidikan formal yang tidak terlalu tinggi serta tidak adanya keahlian dan keterampilan yang dimiliki membuat karyawan sadar bahwa jabatan merupakan sesuatu hal yang mungkin menjadi hal yang sulit untuk dicapai.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Wickramasinghe dan Jayaweera (2010) yang menunjukkan bahwa hierarchical plateau dan job content plateau terbukti tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Demikian pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulani (2006) menunjukkan bahwa career plateau tidak terbukti berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
4.7.3. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Intention to Stay
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kepuasan kerja terbukti berpengaruh signifikan positif terhadap intention to stay. Kepuasan kerja seseorang ditentukan oleh perbedaan antara semua yang diharapkan dengan semua yang dirasakan dari pekerjaan atau semua yang diterimanya secara aktual. Meskipun kepuasan kerja memiliki lima faktor, yaitu kepuasan terhadap gaji, pekerjaan, promosi, supervisi, dan rekan kerja bila salah satu faktor dalam kepuasan kerja yang menjadi orientasi utama dalam bekerja sudah terpenuhi maka karyawan tersebut akan cenderung untuk tetap bekerja pada perusahaan tersebut. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pareke (2004) yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap keinginan berpindah. Demikian pula dengan studi yang telah dilakukan oleh Mudor dan Tooksoon (2011), Shahzad et al (2011) dan Mbah dan Ikemefuna (2012) membuktikan bahwa kepuasan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention.
4.7.4. Pengaruh Keadilan Distributif terhadap Intention to Stay
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa keadilan distributif terbukti berpengaruh signifikan positif terhadap intention to stay.  Teori keadilan distributif menyatakan bahwa individu-individu dalam organisasi akan mengevaluasi distribusi hasil-hasil organisasional dengan memperhatikan beberapa aturan distribusi, yang paling sering digunakan adalah hak menurut kewajaran atau keadilan.

Equity Theory menyatakan bahwa manusia dalam hubungan-hubungan sosialnya berkeyakinan bahwa imbalan organisasional harus didistribusikan sesuai dengan tingkat kontribusi individual. Keadilan distributif berhubungan dengan keseimbangan-keseimbangan antara masukan-masukan (misalnya skill) yang mereka berikan, dengan hasil-hasil organisasional (misalnya gaji) yang mereka terima. Pada saat individu-individu dalam organisasi mempersepsikan bahwa rasio masukan terhadap imbalan yang mereka terima seimbang, mereka merasakan adanya kewajaran, yang pada gilirannya mengindikasikan adanya keadilan distributif.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Pareke (2004) yang menunjukkan bahwa keadilan distributif terbukti berpengaruh negatif signifikan terhadap keinginan berpindah.
4.7.5. Pengaruh Career Plateau terhadap Intention to Stay
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa career plateau terbukti berpengaruh tidak signifikan terhadap intention to stay. Hasil temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa karir/promosi dalam perusahaan bukanlah orientasi utama karyawan dalam bekerja. Hal ini menyebabkan manakala karir/jabatan karyawan tersebut berhenti maka karyawan tersebut tidak serta merta akan mengundurkan diri dari perusahaan. Terdapat beberapa alasan, yaitu: pertama,  bagi karyawan, yang terpenting dalam bekerja adalah untuk memperoleh pendapatan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup. Apabila gaji yang diperoleh dirasa sudah cukup untuk memenuhi segala kebutuhan maka karyawan tersebut merasa cukup. Kedua, besarnya jumlah gaji yang diperoleh di PT Sinar Sosro Ungaran apabila dibandingkan dengan perusahaan lain yang ada disekitarnya lebih tinggi sehingga karyawan merasa bahwa bekerja di PT Sinar Sosro Ungaran merupakan pilihan yang terbaik. Ketiga, latar belakang pendidikan formal yang dimiliki tidak memungkinkan untuk memperoleh suatu jabatan, Keempat, status pegawai tetap yang saat ini disandangnya menyebabkan karyawan betah bekerja di PT Sinar Sosro Ungaran.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Lee (2002) dan Shahzad et al (2011) yang menunjukkan bahwa career plateau tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap turnover intention, artinya meskipun responden mengalami tingkat kejenuhan dalam karir maka hal itu tidak serta merta mempengaruhi responden untuk mengundurkan diri dari pekerjaan.
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